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ABSTRAK
Latar  Belakang:  Ekstrak  bawang  merah  (Allium  ascalonicum)  mengandung 
beberapa  bahan  yang  diduga  dapat  menurunkan  kadar  kolesterol  serum,  salah 
satunya  yaitu  flavonoid  quercetin.  Dari  beberapa  literatur  dikatakan  bahwa 
senyawa  tersebut  mampu  menurunkan  kadar  trigliserida  serum  melalui 
peningkatan  lipoprotein  lipase.  Penelitian  ini  bertujuan untuk mengetahui  efek 
ekstrak  bawang  merah  terhadap  kadar  trigliserida  serum  tikus  wistar 
hiperlipidemia.
Metoda:  Penelitian ini  adalah penelitian eksperimental  dengan rancangan  Post  
Test Only Control Group Design. Sampel terdiri dari 28 ekor tikus wistar jantan 8 
minggu diadaptasi selama satu minggu kemudian dirandomisasi secara sederhana 
menjadi 4 kelompok, yaitu kelompok K1, K2, P1, P2. Kelompok K1 hanya diberi 
pakan standar  BR-2 selama penelitian  berlangsung.  Kelompok  K2,  P1 dan P2 
diberi pakan standar BR-2 setiap hari, diberi injeksi adrenalin pada hari ke-8 dan 
diet kuning telur 5 gram secara intermitten selama 4 minggu. Setelah 4 minggu, 
kelompok K2  diberi pakan standar BR-2 dan placebo 1ml tanpa perlakuan lain. 
Sementara kelompok P1 dan P2 diberi pakan standar BR-2 dan ekstrak bawang 
merah  masing  –  masing  1ml  dan  2ml  selama  3  minggu.  Data  didapat  dari 
pengukuran kadar trigliserida serum selanjutnya dilakukan uji statistic dengan uji 
Saphiro Wilk, Kruskal-Wallis, dan Mann-Whitney. 
Hasil: Median kadar trigliserida serum dari kelompok K1 (70), K2 (78), P1 (75), 
P2 (67).  Uji  Kruskal-Wallis  dan Mann-Whitney tidak  menunjukkan perbedaan 
bermakna dari masing-masing kelompok (p>0,05).
Kesimpulan:  Ekstrak  bawang  merah  (Allium  ascalonicum)  tidak  terbukti 
menurunkan kadar trigliserida serum tikus wistar hiperlipidemia.
Kata Kunci: Hiperlipidemia, trigliserida serum, ekstrak Bawang Merah (Allium
Ascalonicum)
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ABSTRACT
Background:  Shallot  (Allium ascalonicum)  extract  contain  several  component  
considered to lower cholesterol in blood, such as quercetin flavonoid. Literatures  
mention that compound is able to decrease triglyceride serum level by lipoprotein  
lipase enhancement activity. The purpose of this research was to determine the  
effect of Shallot extract on triglyceride serum level in hyperlipidemic wistar rats.
Methods: This experimental study utilized post test only control group designed.  
Twenty eight male wistar rats were randomized into four groups; K1, K2, P1 and  
P2. K1 only feed with standard diet BR-2 throughout the experiment without any  
treatment.  K2,  P1  and  P2  group  were  given  standard  diet  BR-2,  adrenalin  
injection in 8th day and 5 gram egg yolk diet intermittently for four weeks. After  
four weeks, the K2 group were given standard diet BR-2 and 1 ml placebo without  
any treatment while the P1 and P2 group were given standard diet BR-2 and each  
1 ml and 2 ml of shallot extract  for three weeks. Triglyceride serum level was  
determined  using  enzymatic  method.  Data  were  analyzed  using  Saphiro-Wilk,  
Kruskal-Wallis, and Mann-Whitney test.
Result: The average of triglyceride serum level in each groups; K1 (70), K2 (78),  
P1  (75),  P2  (67).  Kruskal-Wallis  and  Mann-Whitney  test  was  not  shown  
significant differentiation from each groups (p>0,05).
Conclusion: The effect of Shallot extract on decreasing  trigliceryde serum level  
in hyperlipidemic wistar rats is not be proved.
Kata kunci: hyperlipidemic, triglyceride serum, shallot (Allium ascalonicum)  
extract
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PENDAHULUAN
Hiperlipidemia  adalah  suatu  keadaan  yang  disebabkan  karena  adanya 
kelainan metabolisme lipid yang ditandai dengan peningkatan kadar trigliserida 
dan  kolesterol  di  dalam  darah.1 Kondisi  hiperlipidemia  yang  berkelanjutan 
memicu terbentuknya aterosklerosis yang menjadi dasar meningkatnya penyakit 
kardiovaskuler.1,2,3 Hiperlipidemia  menyebabkan  sekitar  18  %  penyakit 
serebrovaskular dan sekitar 56 % penyakit jantung iskemik di seluruh dunia.2
Penyakit  kardiovaskuler  merupakan  penyakit  yang  paling  banyak 
menyebabkan  kematian  di  dunia  terutama  di  negara-negara  berkembang.  Data 
menunjukkan  terdapat  sekitar  9  juta  orang  meninggal  tiap  tahunnya  akibat 
penyakit  kardiovaskuler  dan  diperkirakan  jumlahnya  akan  terus  meningkat 
mencapai  19  juta  pada  tahun  2020.4  Temuan  tersebut  membuktikan  bahwa 
hiperlipidemia  merupakan  masalah  kesehatan  yang  serius  dan  dibutuhkan 
penanganan yang tepat bagi penderitanya.4,11
Kelainan  metabolisme  pada  hiperlipidemia  salah  satunya  adalah  kelainan 
metabolime  trigliserida.  Oleh  karena  itu,  diagnosis  hiperlipidemia  dapat 
ditegakkan berdasarkan pada peningkatan kadar trigliserida dalam darah.4
Penatalaksanaan  hiperlipidemia  yaitu  dengan  pengontrolan  diet  dan 
pemberian obat hipolipidemik. Namun, pemberian obat hipolipidemik mempunyai 
efikasi yang terbatas dan efek samping yang tidak diinginkan.5  Penggunaan bahan 
alam sebagai obat tradisional telah diterima secara luas oleh masyarakat hampir di 
seluruh  negara  di  dunia.  Alasan  inilah  yang  menyebabkan  meningkatnya 
ketertarikan  penggunaan  bahan  tradisional  dari  tumbuhan  untuk  menangani 
hiperlipidemia. 
Data dari  USDA (  United  States  Department  of  Agriculture)  menunjukkan 
bahwa bawang merah memiliki kandungan flavonoid yang cukup tinggi terutama 
dalam  bentuk  quercetin.6,7 Kandungan  flavonoid  dalam  1  kg  bawang  merah 
(Allium ascalonicum) kurang lebih 415-1917 mg.7 Flavonoid memiliki berbagai 
potensi bagi kesehatan.8 Penelitian yang dilakukan pada tahun 1996 di Finland 
menyebutkan  bahwa  flavonoid  dapat  menurunkan  angka  kejadian  penyakit 
kardiovaskular.9 Flavonoid  meningkatkan  aktivitas  lipoprotein  lipase  sehingga 
berpengaruh terhadap kadar trigliserida serum.10
Berdasarkan  hal  tersebut,  perlu  dilakukan  penelitian  mengenai  pengaruh 
bawang merah (Allium ascalonicum) terhadap kadar trigliserida serum.  Dengan 
adanya penelitian ini, diharapkan terbukti Bawang Merah (Allium ascalonicum) dapat 
menurunkan kadar trigliserida serum.
METODE
Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan metode Randomized 
Post Test Only Control Group Design. Sampel penelitian ini adalah tikus jantan 
galur wistar yang memenuhi kriteria inklusi : berat badan 150-250 gram, keadaan 
sehat, tingkah laku dan aktivitas tikus normal.  Penentuan besar sampel menurut 
ketentuan WHO, yakni dengan jumlah sampel minimal 5 untuk setiap kelompok. 
Penelitian ini menggunakan 28 ekor tikus wistar yang dibagi menjadi 4 kelompok 
dengan randomisasi sederhana, yakni 2 kelompok eksperimental dan 2 kelompok 
kontrol, sehingga dalam 1 kelompok terdiri dari 7 ekor tikus wistar. Kelompok 
kontrol  negatif  (K1)  hanya  diberi  diet  standar  dan  minum  ad  libitum  selama 
perlakuan (8 minggu). Kelompok kontrol positif (K2) diberi adaptasi diet standar 
selama 1  minggu,  dilanjutkan diet  kuning telur  5  gram/hari  secara  intermitten 
selama 4 minggu dengan pemberian injeksi adrenalin intravena 0,006mg/200grBB 
pada  hari  ke-8  perlakuan,  kemudian  dilanjutkan  pemberian  diet  standar  dan 
placebo 1 ml selama 3 minggu. Kelompok perlakuan 1 (P1) dan perlakuan 2 (P2) 
masing-masing  dilakukan  adaptasi  diet  standar  selama  1  minggu  dilanjutkan 
pemberian  diet  kuning  telur  5  gram/hari  secara  intermitten  selama  4  minggu 
dengan  pemberian  injeksi  adrenalin  intravena  0,006mg/grBB  pada  hari  ke-8 
perlakuan,  kemudian  dilanjutkan  pemberian  diet  standar  dan  ekstrak  bawang 
merah selama 3 minggu masing-masing dengan dosis 750mg/1ml untuk kelompok 
P1  dan 1500 mg/2ml untuk kelompok P2. Pengambilan darah dilakukan pada hari 
ke-57 lewat pleksus retroorbita. Pengukuran kadar trigliserida serum dilakukan di 
Laboratorium Sentral RSUP dr. Kariadi Semarang. Data yang diperoleh setelah 
diedit  dan dikoding akan dientri  kedalam file komputer  dengan program SPSS 
15.00 for Windows. Setelah dilakukan cleaning akan dilakukan analisis statistik. 
Data  tersebut  diuji  normalitasnya  dengan  uji  Saphiro  Wilk.  Jika  didapatkan 
distribusi data yang normal, maka dilakukan uji beda dengan menggunakan uji 
statistic  parametric  One  Way  ANNOVA.  Jika  didapatkan  perbedaan  yang 
bermakna,  maka  dilanjutkan  dengan  uji  statistic  Post  Hoc  (Tukey  HSD).  Jika 
didapatkan  distribusi  data  yang  tidak  normal,  maka  dilakukan  uji  statistic 
nonparametric  Kruskal  Wallis,  dan  jika  dari  hasil  uji  statistic  tersebut  ada 
perbedaan yang bermakna, maka dilanjutkan dengan uji  Mann Whitney, dengan 
ketentuan :
a. jika p ≤ 0,05, maka ada perbedaan yang bermakna
b. jika p > 0,05, maka tidak ada perbedaan yang bermakna
HASIL
Penelitian  dilakukan  selama  bulan  Maret  -  Mei.  Sampel  penelitian 
merupakan tikus jantan galur wistar yang memenuhi kriteria inklusi yaitu berat 
badan  150-250  gram,  berumur  6-8  minggu,  keadaan  sehat,  tingkah  laku  dan 
aktivitas  tikus  normal.  Sampel  didapat  dari  LPPT  UGM  Yogyakarta  melalui 
Laboratorium  Jurusan  Biologi  FMIPA  UNNES  pada  tanggal  11  Maret  2010. 
Sampel  penelitian  berjumlah  28  ekor  tikus  yang  dibagi  menjadi  4  kelompok. 
Masing-masing kelompok terdiri dari 7 ekor tikus. Pemilihan sampel dilakukan 
secara  acak  (simple  random sampling).  Tidak  didapatkan  tikus  yang  drop-out 
selama penelitian. Pengambilan darah untuk pengukuran kadar trigliserida serum 
dilakukan melalui pleksus retroorbita. Hal ini tidak menyebabkan tikus menjadi 
cacat,  buta  atau  mengalami  komplikasi  lainnya.  Pengukuran  kadar  trigliserida 
serum dilakukan di Laboratorium Sentral RSUP dr.Kariadi.
Normalitas  distribusi data penelitian diuji  dengan uji  normalitas  Saphiro-
Wilk karena jumlah sampel sedikit (kurang dari 30). Dari uji normalitas Saphiro-
Wilk  didapatkan  p<0,05  pada  kelompok  yang  diberi  ekstrak  bawang  merah 
1500mg/2ml  sehingga  data  tidak  terdistribusi  normal.  Kemudian  dilakukan 
transformasi data dan diuji kembali normalitas datanya, ternyata tetap didapatkan 
distribusi data yang tidak normal. Analisis deskriptif yang digunakan pada data 
yang tidak terdistribusi normal adalah median sebagai ukuran pemusatan dan nilai 
minimum dan maksimum sebagai sebaran.
Pengaruh  pemberian  ekstrak  bawang  merah  terhadap  kadar  trigliserida 
serum tikus wistar hiperlipidemia dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 1. Median, Nilai Maksimum dan Nilai Minimum Kadar Trigliserida (mg/dl)
       Kelompok                                   N    Kadar Trigliserida Serum
                   Median      Min      Maks 
Diet standar 7 70          46         121
Diet kuning telur 7 78          57         122
Diet kuning telur + ekstrak bawang merah 750mg 7 75          49         147
Diet kuning telur + ekstrak bawang merah 1500mg 7 67          46         121

















Uji normalitas  terhadap data dengan uji  Saphiro-Wilk diperoleh distribusi 
data  tidak  normal  (p<0,05).  Selanjutnya  dilakukan  uji  analisis  dengan 
menggunakan statistic nonparametric Kruskal-Wallis dimana didapatkan p=0,535 
(hasil tidak signifikan). Uji Mann-Whitney dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
dari  masing-masing  kelompok.  Dari  hasil  uji  Mann-Whitney   tidak  didapatkan 
perbedaan yang signifikan antara masing-masing kelompok. 
Tabel 2. Hasil uji Mann-Whitney 
Kelompok yang dibandingkan Nilai p
Kontrol positif (K2) vs Kontrol negative (K1) 0,277
Perlakuan I (P1) vs  Kontrol positif (K2) 0,563
Perlakuan 2 (P2) vs Kontrol positif (K2) 0,157
Perlakuan I (P1) vs Kontrol negative (K1) 0,749
Perlakuan 2 (P2) vs Kontrol negative (K1) 0,949
Perlakuan I (P1) vs Perlakuan 2 (P2) 0,749
PEMBAHASAN
Trigliserida (triasilgliserol)  adalah  senyawa lipid  yang  utama pada deposit 
lemak tubuh dan makanan. Triasilgliserol merupakan unsur lipid yang dominan 
pada kilomikron dan VLDL. Triasilgliserol  berperan dalam pengangkutan serta 
penyimpanan  lipid  dan pada  berbagai  penyakit  seperti  obesitas,  diabetes,  serta 
hiperlipidemia. Pada kondisi hiperlipidemia didapatkan adanya peningkatan kadar 
trigliserida serum.12,13 
Hasil penelitian didapatkan bahwa kadar trigliserida serum kelompok yang 
diberi diet kuning telur tidak memiliki perbedaan yang bermakna dibandingkan 
kadar trigliserida serum kelompok yang diberi diet standar (p=0,277). Pemberian 
diet kuning telur setiap 2 hari sekali (intermitten) selama 4 minggu dengan dosis 
5g tiap pemberian melalui sonde lambung dengan injeksi adrenalin intravena pada 
hari pertama bertujuan untuk meningkatkan kadar trigliserida serum tikus wistar. 
Terdapat  perbedaan  dosis  dan  waktu  pemberian  diet  kuning  telur  dengan 
penelitian sebelumnya, dimana pada penelitian sebelumnya pemberian diet kuning 
telur  secara  intermitten dilakukan  selama  2  minggu  dengan  dosis  10g  tiap 
pemberian  melalui  sonde  lambung  dan  injeksi  adrenalin  intravena  pada  hari 
pertama..14 Adapun perubahan dosis dan waktu pemberian ini disebabkan karena 
tikus  muntah  ketika  diberi  diet  kuning  telur  sebanyak  10  gram.  Berdasarkan 
referensi  yang  didapat  (Tabel  Basic  Biology  Parameter),  disebutkan  bahwa 
kapasitas  makanan  yang  dapat  masuk  ke  lambung  tikus  adalah  5-6 
gr/100grBB/hari dengan waktu transit selama 24 jam.15 Penelitian yang dilakukan 
oleh  Christina  Dian  Anggraini,  Jarot  Subandono dan Kustiwarni  menyebutkan 
bahwa pemberian diet kuning telur 6,25 g/kgBB/hari dapat meningkatkan kadar 
kolesterol  total  secara  signifikan.16 Berdasarkan  alasan-alasan  tersebut,  maka 
perubahan dosis diet kuning telur dilakukan.
Kadar trigliserida serum kelompok yang diberi diet kuning telur dilanjutkan 
dengan pemberian ekstrak bawang merah (Allium ascalonicum)  tidak memiliki 
perbedaan  yang  bermakna  dibandingkan  dengan  kelompok  yang  diberi  diet 
kuning telur saja. Flavonoid meningkatkan aktivitas lipoprotein lipase yang dapat 
menguraikan  trigliserida  yang  terdapat  pada  kilomikron.10 Pada  penelitian  ini, 
flavonoid dalam bawang merah yang telah dibuat ekstrak tidak dapat menurunkan 
kadar trigliserida serum. Proses pembuatan ekstrak dan mekanisme penyimpanan 
ekstrak mungkin berpengaruh terhadap kadar trigliserida serum. 
Keterbatasan  penelitian  ini  adalah  tidak  dilakukan  pengukuran  kadar 
trigliserida serum setelah pemberian diet kuning telur selama 4 minggu sebelum 
pemberian  ekstrak  bawang  merah  sehingga  tidak  diketahui  perbedaan  kadar 
trigliserid serum sebelum dan setelah pemberian ekstrak bawang merah (Allium 
ascalonicum).  Selain itu, pada penelitian ini pengukuran kadar trigliserid serum 
kelompok  yang  diberi  diet  kuning  telur  tidak  dilakukan  langsung  setelah 
pemberian  diet  kuning  telur  berakhir.  Diduga,  dalam  waktu  3  minggu  kadar 
trigliserida  serum  sudah  mengalami  penurunan  sehingga  tidak  didapatkan 
perbedaan yang bermakna antara masing-masing kelompok.
Penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Pada penelitian ini 
diperoleh  hasil  bahwa pemberian  ekstrak  bawang merah  (Allium ascalonicum) 
tidak dapat menurunkan kadar trigliserida serum tikus wistar hiperlipidemia.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Ekstrak  bawang  merah  (Allium  ascalonicum)  tidak  terbukti  menurunkan 
kadar trigliserida serum tikus wistar hiperlipidemia. Tidak terjadi penurunan kadar 
trigliserida serum pada tikus wistar yang diberi ekstrak bawang merah (Allium 
ascalonicum). Tidak terjadi peningkatan kadar trigliserida serum pada tikus wistar 
yang diberi diet kuning telur. Ekstrak Bawang merah (Allium ascalonicum) tidak 
memiliki efek hipolipidemik pada tikus wistar hiperlipidemia.
Saran
Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah:
1. Penelitian  yang  sama  dengan  menggunakan  jumlah  sampel  yang 
lebih  banyak  serta  pemberian  ekstrak  bawang  merah (Allium 
ascalonicum)  pada  berbagai  dosis  dan  waktu  yang  lebih  lama 
sebaiknya dilakukan. 
2. Pemeriksaan kadar trigliserida serum sebaiknya  dilakukan setelah 
pemberian diet kuning telur dan sesudah pemberian ekstrak bawang 
merah (Allium ascalonicum).
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